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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Ekowisata Perairan” telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Ekowisata 
Perairan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGENALAN TENTANG  
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia terdiri atas 17.508 pulau, baik yang berukuran besar 

maupun kecil dengan garis pantai sepanjang 95.181 km (Tinambunan, 
2016). Dua pertiga luas wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan. 
Pesisir merupakan daerah peralihan antara darat dan laut. Wilayah pesisir 
mencakup pantai di antara pasang surut rata-rata dan pasang tertinggi. 
Ekosistem yang terletak di wilayah pesisir, antara lain terumbu karang, 
mangrove, lamun, estuaria, serta daerah pantai. Ekosistem pesisir yang 
termasuk perairan dangkal merupakan ekosistem dengan produktivitas 
tinggi dan paling banyak dikunjungi manusia (Yulius et al., 2018). 

Pesisir dan laut Indonesia mempunyai sumber daya alam yang bernilai 
estetika tinggi. Sebagai negara maritim terbesar di dunia, Permen-
KP Nomor 17 Tahun 2020, bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam 
sangat besar dan beragam, baik berupa SDA (Sumber Daya Alam) 
terbarukan (perikanan, terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove, 
rumput laut, dan produk-produk bioteknologi), SDA tak terbarukan 
(seperti minyak dan gas bumi, timah, bijih besi, bauksit, dan mineral 
lainnya), energi kelautan (seperti pasang-surut, gelombang, angin, dan 
OTEC atau Ocean Thermal Energy Conversion), maupun jasa-jasa 
lingkungan kelautan dan pulau-pulau kecil untuk pariwisata bahari, 
transportasi laut dan sumber keragaman hayati, serta plasma nutfah 
(Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia, 2020). 
Kekayaan alam tersebut menjadi salah satu modal dasar yang harus 
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DESTINASI EKOWISATA  
PERAIRAN TERKENAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Ekowisata merupakan penyelenggaraan kegiatan wisata secara 

bertanggung jawab di tempat alami, dibuat berdasarkan kaidah alam, 
mendukung upaya pelestarian lingkungan baik alam maupun budaya, 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Baiquni, 2010). 
Ekowisata perairan adalah bentuk ekowisata yang berfokus pada 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam di ekosistem perairan, 
baik itu perairan laut maupun air tawar. Ekosistem perairan adalah 
lingkungan yang terdiri dari komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik 
(faktor non-hidup) yang didominasi oleh air sebagai habitat utama. 
Destinasi ekowisata perairan dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti 
snorkeling, menyelam, berperahu, atau sekedar menikmati keindahan 
alam di sekitar perairan. Tujuan dari ekowisata perairan adalah untuk 
menjaga kelestarian alam, mempromosikan konservasi sumber daya 
perairan, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat 
setempat. 

Mempelajari destinasi-destinasi ekowisata perairan terkenal memiliki 
beberapa manfaat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain: 
1. Konservasi Alam 

Destinasi ekowisata perairan terkenal sering kali merupakan kawasan 
yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan ekosistem yang 
rentan. Dengan mempelajari destinasi ini, kita dapat lebih memahami 
pentingnya menjaga kelestarian alam dan ekosistem perairan. Kita 
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PRINSIP-PRINSIP  
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Ekosistem perairan, seperti lautan, danau, dan sungai, menawarkan 

keindahan alam yang menakjubkan. Namun, ekosistem ini menghadapi 
berbagai ancaman, termasuk polusi, eksploitasi sumber daya alam, dan 
perusakan habitat. Ekowisata perairan memberikan solusi inovatif untuk 
menyeimbangkan kenikmatan wisata dengan upaya konservasi.  

Ekowisata perairan adalah bentuk pariwisata bertanggung jawab yang 
mengutamakan keberlanjutan yaitu tanggung jawab lingkungan dan sosial. 
Tidak seperti wisata bahari konvensional yang sering mengabaikan 
dampak lingkungan, ekowisata perairan mengajak wisatawan untuk secara 
bertanggung jawab menikmati keindahan ekosistem perairan sambil 
belajar tentang pentingnya menjaga kelestariannya.  

Ekowisata Perairan adalah jenis pariwisata yang berkonsentrasi pada 
pelestarian alam dan budaya di wilayah perairan. Penerapan prinsip-
prinsip ekowisata perairan sangat penting untuk menjamin bahwa 
kegiatan wisata tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dan budaya 
setempat, namun tetap memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 
setempat. Ekowisata perairan merupakan salah satu jenis dari ekowisata 
secara umum. Konsep Ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh The 
International Ecotourism Society (TIES) pada tahun 1991. Ekowisata 
didefinisikan sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah-
daerah yang belum terjamah yang melestarikan lingkungan dan menjaga 
kesejahteraan masyarakat setempat.  
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AKTIVITAS EKOWISATA PERAIRAN 
YANG BERKELANJUTAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Perencanaan dan pengembangan suatu destinasi wisata yang 

berkelanjutan sangat penting dilakukan dalam upaya menjaga kondisi 
lingkungan (environtment), sosial budaya, dan perekonomian masyarakat 
(Adriani et al., 2016). Pengembangan wisata berkelanjutan (sustainable 
tourism) adalah bentuk pengembangan yang memenuhi kebutuhan pada 
saat ini tanpa membahayakan hilangnya kesempatan pemenuhan 
kebutuhan generasi mendatang yaitu dengan cara mengkonservasi 
sumberdaya (alam, sosial-budaya, dan ekonomi) dan menjaga 
kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang panjang  (Weaver, 2007). 
Keberlanjutan suatu destinasi wisata sangat penting dijaga pada masa kini 
khususnya dengan banyaknya isu-isu lingkungan yang mengancam seperti 
pemanasan global (global warming), kebakaran hutan, tsunami, gunung 
meletus, dan jumlah sampah yang sangat banyak yang dapat 
menyebabkan turunnya dan rusaknya lingkungan alami. Negara Indonesia 
yang merupakan negara kepulauan dan dilalui oleh jalur ring of fire tidak 
dapat lepas dari isu lingkungan dan bencana alam yang mengancam. 
Sehingga, dengan banyaknya potensi wisata perairan baik di pesisir, lautan 
maupun di perairan air tawar yang luar biasa maka sangat penting untuk 
melakukan perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan yang berbasis 
konsep wisata berkelanjutan. 

Ekowisata adalah bentuk pengalaman wisata alam yang menerangkan 
pentingnya konservasi suatu ekosistem dan juga menghormati integritas 
dari masyarakat lokal (host community) (Wight (1993) dalam Page & 
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PENGELOLAAN DESTINASI EKOWISATA 
PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Secara geografis dan topografi, Indonesia terdiri dari 17.508 pulau 

besar dan kecil dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. perairan 
teritorial terdiri dari air laut dan air tawar yang menutupi dua pertiga 
permukaan bumi. Perairan mempunyai sumber daya hayati yang beragam. 
Keanekaragaman sumberdaya air terkonsentrasi di wilayah pesisir dan 
sungai serta danau lainnya. Daerah pesisir merupakan wilayah peralihan 
antara daratan dan lautan. Daerah pesisir merupakan pantai antara air 
pasang sedang dan air surut. Ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir 
meliputi terumbu karang, hutan bakau, lamun, teluk, muara dan wilayah 
pesisir. Ekosistem pesisir di bumi dan paling banyak dikunjungi manusia 
(Nybaken, 1988). 

Sumberdaya alam perairan pesisir serta perairan pedalaman 
mempunyai potensi yang bisa dimanfaatkan buat pariwisata. Pariwisata 
merupakan pemanfaatan asal daya alam berdasarkan jasa alam buat 
kepuasan manusia. Kegiatan manusia buat pariwisata yang dianggap juga 
menggunakan pariwisata adalah suatu aktivitas dimana orang 
berpindah/bepergian sementara waktu dari kantor atau daerah tinggalnya 
ke tempat lain. Tujuan pariwisata adalah untuk memperoleh kesenangan 
pada saat melakukan perjalanan atau pada suatu tujuan. Salah satu 
kenikmatan berpergian ini adalah pengabdian yang diberikan alam pada 
manusia sebagai akibatnya manusia merasa perlu buat melestarikan 
keberadaan alam (Hollloway dan Plant, 1989). 
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PERAN KOMUNITAS LOKAL DALAM 
EKOWISATA PERAIRAN 

 

A. PENDAHULUAN     
Komunitas (community) adalah kumpulan anggota masyarakat yang 

terdapat dalam suatu sistem kehidupan dan yang memiliki perasaan yang 
sama dalam memahami hubungan dan wilayah kepentingan bersama. 
Timbulnya komunitas adalah karena adanya kesamaan dalam geografis 
masyarakat, seperti lingkungan perumahan atau tempat tinggal, kesamaan 
aspek sosial seperti etnis tertentu, pendidikan, umur, tujuan, dan 
kesamaan minat. 

Komunitas lokal (local community) memiliki peran strategis dalam 
memelihara ekowisata perairan setempat. Sebagai sumberdaya perairan, 
ekowisata adalah sumberdaya yang memiliki aspek ekonomi, budaya, dan 
lingkungan hidup yang alami. Peran serta atau keikutsertaan komunitas 
lokal menjadi faktor penting dalam upaya pelestarian sumberdaya alam 
dan lingkungan yang di dalamnya terdapat sumber penghasilan bagi 
masyarakat. 

Komunitas lokal berperan penting dalam pengembangan wisata 
karena sumber daya dan keunikan tradisi serta budaya yang melekat pada 
komunitas tersebut merupakan unsur penggerak kegiatan pelestarian 
wisata perairan. Komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan 
dengan suatu objek wisata menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling 
kait mengait. 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal. Hal ini berkaitan dengan adanya upaya dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Dalam 
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PENDIDIKAN LINGKUNGAN DALAM 
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Perkembangan pariwisata di suatu wilayah, tanpa disadari, dapat 

berpotensi menurunkan sumberdaya alam dan bisa mengancam 
kelestarian lingkungan. Pendidikan lingkungan dalam ekowisata perairan 
sangat penting. Ekowisata sebagai suatu bentuk perjalanan wisata yang 
bertanggung jawab ke kawasan alami yang dilakukan dengan tujuan 
mengkonservasi lingkungan dan melestarikannya sangat cocok dengan 
konsep wisata yang berwawasan lingkungan. Semakin terkenalnya 
pariwisata di suatu wilayah, akan mengakibatkan dampak negatif yang 
disebabkan oleh kunjungan wisatawan. Wisata Perairan, baik itu pantai, 
sungai, danau dan kolam, merupakan ekosistem yang rentan terhadap 
pengaruh dari berbagai perubahan lingkungan. Kontribusi kegiatan 
dibidang bahari cukup besar bagi negara Indonesia. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui sumbangannya terhadap produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional melalui kegiatan perikanan.  Seluruh kegiatan yang dilakukan 
akan berpotensi terjadinya pencemaran lingkungan. Kegiatan wisata 
tersebut berasal dari aktivitas pemukiman, restoran, perhotelan, kegiatan 
penangkapan ikan, transportasi dan kegiatan pabrik. Pengelolaan 
ekowisata perairan di suatu wilayah haruslah dikembangkan dengan sifat 
ramah lingkungan. Prinsip ekowisata yaitu  
1. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah 
tujuan wisata yang dikunjungi. Pendidikan yang diberikan melalui 
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PROMOSI DAN PEMASARAN 
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pariwisata merupakan sebuah fenomena sosial dan ekonomi karena 

melibatkan dan memberi manfaat terhadap banyak stakeholder. Selain itu, 
pariwisata juga menjadi bagian dari salah satu kegiatan yang mendukung 
tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals) 
(SDGs). Pariwisata pada perkembangannya muncul dengan berbagai 
konsep dan jenis dimana salah satunya adalah pariwisata alam yang dapat 
diartikan secara sederhana, adalah pariwisata yang berbasis alam. 
Hadirnya konsep pariwisata berkelanjutan memunculkan sebuah 
kesempatan bahwa pariwisata harus dapat memberikan manfaat bagi 
generasi saat ini namun juga masih dapat dinikmati oleh generasi yang 
akan datang karena, dikelola secara berhati-hati dengan meminimalkan 
dampaknya terhadap lingkungan. Salah satu konsep yang muncul untuk 
melakukan pariwisata berkelanjutan adalah ekowisata. Konsep ekowisata 
dapat memberikan solusi yang adil dan seimbang untuk kegiatan 
konservasi dan rekreasi. Konsep berkelanjutan tersebut merujuk pada 
salah satu tujuan SDGs nomor 14 yaitu Life Below Water dengan menjaga 
ekosistem laut, dengan mengkonservasi dan memanfaatkan secara 
berkelanjutan sumber daya laut, samudra, dan maritim untuk 
pembangunan berkelanjutan. 

Selanjutnya Ekowisata adalah Wisata berbasis alam yang 
berkelanjutan dengan fokus pengalaman dan Pendidikan tentang alam, 
dikelola dengan system pengelolaan tertentu dan memberi dampak 
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INOVASI TEKNOLOGI DALAM 
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata perairan adalah salah satu sektor yang semakin 

berkembang dalam industri pariwisata global. Dengan pesona alamnya 
yang memikat dan kekayaan ekosistemnya yang unik, destinasi pariwisata 
perairan menarik minat besar dari wisatawan di seluruh dunia. Namun, 
semakin tingginya kunjungan ke destinasi pariwisata juga membawa 
tantangan baru dalam pengelolaan dan pelestariannya (Canteiro dkk., 
2018). 

Sektor pariwisata air memiliki potensi untuk berkontribusi secara 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan konservasi lingkungan 
suatu negara, tetapi juga menimbulkan dampak negatif yang signifikan 
seperti kerusakan ekosistem, polusi air, dan penghancuran terumbu 
karang, hal ini dapat diamati di daerah dengan intensitas turis yang tinggi 
(Davenport & Julia, 2006).  

Menurut Agboola (2014), dalam menghadapi tantangan tersebut, 
inovasi teknologi menjadi kunci penting dalam menjaga keberlanjutan 
ekowisata perairan. Teknologi tidak hanya memungkinkan pengembangan 
infrastruktur pariwisata yang ramah lingkungan, tetapi juga memfasilitasi 
upaya pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini 
difasilitasi lebih lanjut oleh penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT), yang telah terbukti meningkatkan efisiensi manajemen 
destinasi wisata di berbagai negara (Bayram, 2020). 
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TANTANGAN DAN HAMBATAN DALAM 
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Di Indonesia, sektor pariwisata menjadi salah satu penggerak 

perekonomian yang bertujuan untuk pembangunan Nasional. Dalam 
perkembangan pariwisata, sering dijumpai terjadinya dampak negatif bagi 
lingkungan alam yang dihasilkan. Didalam pengelolaan suatu kegiatan 
ekowisata perairan, bukan hanya kuantitas, namun kualitas Indonesia 
masih jauh dari yang diharapkan. Kerusakan ekosistem khususnya 
ekosistem perairan telah banyak disebabkan oleh aktifitas manusia, tidak 
terkecuali di bidang pariwisata, yang pada akhirnya memunculkan sebuah 
paradigma mengenai pariwisata yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 
yang biasa disebut dengan ekotourism. Tahap – tahap yang dilakukan 
untuk membangun ekowisata adalah sebagai berikut. 
1. Identifikasi potensi dan kelayakan objek wisata 
2. Metode pengembangan objek wisata 
3. Metode pengelolaan objek wisata 
4. Metode pemeliharaan objek wisata,  
5. Metode pemasaran objek wisata 

 
Dalam perkembangan pariwisata seringkali dijumpai berdampak 

negatif terhadap lingkungan alami. Ekowisata merupakan suatu konsep 
pariwisata yang menawarkan bentuk pariwisata yang ramah lingkungan 
dan budaya. Kegiatan ekowisata merupakan kegiatan konservasi terhadap 
alam dan lingkungan yang dikemas dalam sebuah destinasi wisata yang 
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KEMITRAAN DAN KOLABORASI  
DALAM EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Keberhasilan penyelenggaraan ekowisata perairan menuntut strategi 

kemitraan dan kolaborasi yang efektif di antara mitra terkait, terutama 
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat (Peterson, 2023; Sirakaya et 
al., 1999; Sulistiyani, 2017; Vagena, 2021). Kemitraan dan kolaborasi pada 
prinsipnya merupakan upaya pelibatan aktif seluruh mitra dalam 
mewujudkan tujuan bersama secara bekerja sama. Pelibatan aktif 
dilakukan dengan berlandaskan pada upaya pemberdayaan seluruh mitra 
agar dapat menjalankan perannya secara tepat. Dalam realisasinya, mitra 
ditingkatkan keberdayaan, kekuatan, dan kemampuannya untuk menjadi 
mitra yang berimbang baik dalam pengetahuan, perilaku, maupun 
pelaksanaannya. 

Mewujudkan keberdayaan pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan ekowisata perairan merupakan tanggung jawab bersama 
melalui mekanisme kemitraan dan kolaborasi yang serasi, selaras, dan 
seimbang. Pendekatan pemberdayaan ini dilakukan untuk 
mengakomodasi pemenuhan hak dan menjamin pelaksanaan tanggung 
jawab seluruh mitra. Dengan demikian, peran pemerintah menjadi lebih 
transparan dengan kepemimpinan yang partisipatif, swasta mampu 
berperan aktif dan berkontribusi positif dalam memberdayakan 
masyarakat bersama pemerintah, serta masyarakat sebagai aktor utama 
penyelenggara ekowisata perairan menjadi lebih berdaya dan mandiri. 
Namun demikian, dalam realisasinya sering menghadapi 
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MONITORING KEBERHASILAN 
EKOWISATA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Dalam keberhasilan ekowisata bahari, pemantauan merupakan 

kuncinya. Bayangkan sebuah pulau kecil yang dikelilingi perairan yang kaya 
akan keanekaragaman hayati. Masyarakat setempat telah memutuskan 
untuk mengembangkan ekowisata sebagai sumber pendapatan 
berkelanjutan. Pemantauan keberhasilan ekowisata bahari sangat penting 
dalam menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan pelestarian 
lingkungan. 

Pertama, sistem pemantauan ini melibatkan pelacakan aktivitas 
manusia di perairan, termasuk jumlah wisatawan yang datang, jenis 
aktivitas yang mereka lakukan (seperti snorkeling, menyelam, atau 
berlayar), dan dampaknya terhadap lingkungan laut. Tim pemantau juga 
mengamati indikator lingkungan seperti kualitas air, kepadatan karang, 
dan populasi ikan. Data ini sangat penting dalam mengevaluasi apakah 
kegiatan ekowisata berdampak negatif atau positif terhadap ekosistem 
laut. 

Selain itu, melalui wawancara dengan warga setempat, operator tur, 
dan pengunjung, tim pemantau juga dapat menilai dampak sosial dan 
ekonomi dari ekowisata bahari ini. Pertanyaan seperti apakah masyarakat 
lokal menerima manfaat ekonomi yang signifikan, apakah wisatawan 
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, dan bagaimana perasaan 
masyarakat terhadap pengembangan wisata bahari ini akan menjadi fokus 
evaluasi sosial. 
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